an lawatan di
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}ahkan, Presiden SB

terpancing dengan provokasi dari
rekan-rekannya. Di saat semua
ang panik dan kepanasan, ada

‘gnemanaskan suasana dengan
bakar ban bekas, kayu, dan

lempar batu, potongan
besi yang lancip, kayu,

ya, Irjen Pol Fir-
a mereka untuk
ri sampai pukul

7al dengan kekuatan
ersonel, polisi mem-
5sd yang terus me-
n gedung DPR dan

P -demonstran pulang ke tempat
lya masing-masing. Kapolda

memberlkan waktu dua menit
kepada demonstran untuk mundur

dari gerbang DPR. Jika tidak, polisi
akan menggunakan tindakan re-

berlanjut pada demo, Rabu (3/5).
Demo puluhan ribu buruh yang
berlangsung di gedung DPR, itu ber-
akhir rusuh. Selain, terpancing de-
ngan pernyataan Wakil Presiden,
Jusuf Kalla yang mengatakan sikap
Komisi IX DPR RI itu belum resmi
mewakili lembaga, para buruh juga

presif untuk-membubarkan-massa

yang semakin beringas itu.
Dengan menggunakan lima buah
mobil water cannon, akhirnya poli-
si membuka pintu gerbang DPR dan
mulai mendorong massa ke dua
arah, yaitu ke Semanggi dan Slipi.
Aparat keamanan lalu menembak-
kan gas air mata, dan menghalau
massa dengan menggunakan pemu-




kul. Massa akhirnya terdesak dan
berhamburan menyelamaﬂ(an dix

0 11N *ﬂ > ‘
: ungkm tu:lak hanya Bang Yos
ita semua merasz rug1 dengan

kebebasan mengelu al
dijamin oleh U,
kis, bagaimanap

kat secara keselu

Bahkan, Gube
Sutyoso menga
dengan aksi d
yang berlangs
“Saya sangat kec
reka (demonstr
masyarakat,” uj

rokok di Cililitan.
Gubernur DKI

way menimbulkan
masyarakat.

Ia sangat menyesalkan soal
perusakan busway. Karena Bus-

antipati

P
17:00 WIB, situasi di depan gedung
DPR mulai kondusif.

Oleh: Drs Arief Dharmawan

iagakan 13.400 personel untuk
gayal aksi buruh. Mereka akan
egsiaga hingga 20 Mei
g ‘berdasarkan Peraturan

ilin as Kepolisian
Jakarta Raya
etut Untung
an, polisi me-
¢ dalam aksi demo
g;lﬁerusuhan itu. Dari
yang diperiksa, hanya
lapan orang yang ditahan karena
:uk"ﬁ yang cukup untuk mena-
1an mereka.

Berdemontrasi atau berunjuk
rasa tidak dilarang. Namun, sebagai

way merupakan transportasi
umum untuk lapisan bawah, bukan
untuk orang kaya. “Apa hubung-
annya dengan tuntutan mereka
(demonstran),” tambahnya.

Bang Yos berharap yang mela-
kukan tindakan pengrusakan da-
lam aksi itu ditindak.

Mengenai kerugian yang ditim-
bulkan akibat dari aksi demo itu

Polri sendiri masih terus bersi-
aga hingga 20 Mei 2006. Meski demi-
kian, Polri menegaskan tidak ada
penambahan pasukan. “Masih te-
tap, tapi kita lihat situasi. Kita tidak
ingin pengulangan peristiwa ke-
marin,” tegas Wakadiv Humas Ma-
bes Polri Brigjen Pol Anton Bachrul
Alam di Mabes Polri, ]I Trunojoyo,

Polda Metro sebelumnya telah

sebuah negara hukum, maka sia-
papun yang meyalahi prosedur ha-
rus memperoleh ganjaran atau
sanksi yang sesuai dengan aturan
dan hukum yang berlaku.
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